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lingkungan sekitar. Melalui pembelajaran IPA dengan berfokus pada
pendekatan empati kognitif peserta didik dapat memberikan pemahaman dan

kesadaran siswa dalam meningkatkan karakter yang melekat di dalam jiwa

Kata kunci: siswa guna meningkatkan rasa kepedulian pada dirinya, masyarakat, dan
Efektivitas, lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan model
Empati Kognitif, pembelajaran group investigation dengan pendekatan socioscientific issues
Group Investigation, untuk meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik di kelas VII MTs

Socioscientific Issues, Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo. Jenis penelitian ini merupakan

penelitian eksperimen dengan metode analisis data secara kuantitatif yang
melibatkan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs Ma’arif Al-
Mukarrom Kauman Ponorogo yang terdiri dari tiga kelas kemudian dipilih
dua kelas secara acak sebagai sampel penelitian. Teknik pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran,
instrumen kuesioner dan instrumen tes. Berdasarkan perolehan data yang
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa. penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific issues
cukup efektif dalam meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik. Hal
tersebut hasil uji N-Gain menunjukkan pada kelas eksperimen dengan nilai
rata-rata sebesar 60,46 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 22,21.
Selain itu, perolehan nilai rata-rata N-Gain setiap indikator kemampuan rasa
empati kognitif peserta didik sebesar 0,61 termasuk kedalam kategori sedang.
ABSTRACT

The learning process carried out is a process of influencing students to be
able to adjust and adapt to the environment in order to cause changes that
occur within themselves in the surrounding environment. Through science
learning with a focus on a cognitive empathy approach, students can provide
students with understanding and awareness in improving the character
inherent in students' souls in order to increase their sense of concern for
themselves, society and the surrounding environment. The aim of this
research is to determine the effectiveness of the group investigation learning
model with a socioscientific issues approach to increase students' cognitive
empathy in class VII MTs Ma'arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo. This type
of research is experimental research with quantitative data analysis methods
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involving two classes, namely the experimental class and the control class.
The population in this study was all class VII students at MTs Ma'arif Al-
Mukarrom Kauman Ponorogo, consisting of three classes, then two classes
were randomly selected as research samples. Data collection techniques were
carried out using learning implementation sheets, questionnaire instruments
and test instruments. Based on the data obtained, it can be seen that. The use
of a group investigation type cooperative learning model with a
socioscientific issues approach is quite effective in increasing students’
cognitive empathy. The results of the N-Gain test show that in the
experimental class the average value is 60.46 with the highest value being 80
and the lowest value being 22.21. Apart from that, the average N-Gain score
for each indicator of students' cognitive empathy ability was 0.61, which is in
the medium category.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha suatu proses guna mengoptimalkan pengembangan yang
berkaitan dengan potensi, kecakapan, dan karakteristik peserta didik untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dari jenjang pendidikan formal dan non formal baik secara
personal maupun komunal (Rosidah, N., & Nuraeni, 2012). Selain itu, secara sederhana
pendidikan dapat diartikan sebagai usaha dalam mengevaluasi dan mengontrol kepribadian dan
membentuk karakter manusia yang sesuai dengan norma-norma yang berkembang dalam
masyarakat secara luas (Samrin, 2016). Pendidikan sendiri memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan manusia karena dapat menentukan kualitas dari sumber daya manusia (SDM)
(Halean, S., Kandowangko, N., & Goni, 2021). Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 yang termaktub dalam bab II Pasal 3 Mengenai Sistem Pendidikan
Nasional yang menjelaskan tujuan pendidikan adalah proses mengembangkan keterampilan
yang terdapat didalam diri manusia, membentuk suatu kepribadian dan peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (Munirah, 2015). Selain itu,
tujuan dari adanya pendidikan adalah sebagai upaya untuk mengembangkan potensi dan
intelektual yang dimiliki oleh peserta didik untuk menjadikan pribadi yang senantiasa bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, memiliki ilmu pengetahuan, cakap,
kreatif, mandiri, bertanggungjawab dan menjadi bagian masyarakat berbangsa dan bernegara
yang memiliki jiwa nasionalisme serta demokratis (Sujana, 2019).

Secara mendasar pendidikan dikenalkan sebagai upaya untuk memberikan dasar pijakan
dan pedoman pada berbagai ilmu secara berkelanjutan. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
merupakan salah satu bidang ilmu pengetahuan yang dikenalkan pada peserta didik sejak
penyelenggaraan pendidikan di tingkat dasar SD/MI dan SMP/MTs (Minin & Fauziah, 2022).
IPA sendiri merupakan ilmu mata pelajaran yang membahas mengenai segala sesuatu yang
berhubungan dengan kejadian-kejadian alam sekitar makhluk hidup dan cara untuk mencari
tahu berkaitan dengan alam semesta secara sistematis dan komprehensif untuk menguasai suatu
pengetahuan, fakta-fakta, konsep, prinsip proses penelitian penemuan, dan memiliki sikap
ilmiah (Sutrisna & Gusnidar, 2022).

Proses pembelajaran, guru dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pemilihan
suatu model, metode, dan media pembelajaran yang digunakan pada saat kegiatan belajar
mengajar kepada peserta didik agar menjadikan kegiatan pembelajaran lebih bermakna (Asiah,
2021). Menurut Daryanto dalam penelitian Raidah, proses kegiatan belajar mengajar tidak
dapat terlepas dari kemampuan guru dalam mengembangkan suatu media pembelajaran yang
digunakan dan model serta metode yang berorientasi dalam upaya meningkatkan kapasitas dan
kapabilitas seorang peserta didik serta menumbuhkan rasa intensitas keterlibatan peserta secara
aktif dan bersemangat dalam proses kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pemilihan model
dan metode dalam mengajar sangat penting karena, dengan adanya pengembangan suatu model
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pembelajaran memiliki tujuan untuk menciptakan suasana kegiatan pembelajaran yang
dilakukan dapat memicu peserta didik agar lebih semangat, aktif dan menyenangkan dalam
pembelajaran IPA, sehingga seorang peserta didik tersebut, mampu mengekspresikan dirinya
dan percaya diri dalam meraih suatu prestasi secara optimal (Raida Sulasfiana Alfi et al., 2014).
Tetapi, pada perkembangan saat ini, terdapat paradigma yang sudah terbangun dan terbentuk
di dalam diri seorang guru berkaitan dengan penggunaan metode dan model pembelajaran yang
dilakukan dengan cara menggunakan metode ceramah dengan dirasa model tersebut sangat
mudah diterapkan dan efektif dalam pelaksanaannya (Dafid Fajar Hidayat, 2022).

Proses belajar mengajar yang dilakukan merupakan proses mempengaruhi peserta didik
agar dapat menyesuaikan dan beradaptasi terhadap dirinya dan lingkungannya, agar dapat
menimbulkan perubahan yang terjadi di dalam dirinya terhadap lingkungan sekitar. Hal
tersebut diharapkan pada peserta didik agar menumbuhkan rasa peduli terhadap dirinya,
masyarakat dan lingkungan sosial. Proses keberlangsungan hidup bermasyarakat memiliki
tuntutan yang berasal dari lingkungan masyarakat yang komprehensif sehingga dalam evolusi
makhluk hidup khususnya manusia untuk memilih empati sosial sebagai sarana untuk
meningkatkan fungsi-fungsi sosial. Empati kognitif dapat membantu peserta didik dalam
memahami dan memprediksikan berkaitan dengan perilaku orang lain melalui konstruk atribusi
keadaan mental (Larti et al., 2018). Dewasa ini pembangun rasa empati kognitif dalam
penanaman sikap pada peserta didik diperlukan karena dengan sering dijumpainya sifat yang
dimiliki peserta didik yaitu sifat labil yang mempengaruhi proses pemahaman akan orang lain
tidak maksimal. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Gordon bahwa penyebab kurangnya
empati kognitif merupakan kemampuan untuk memahami, menghargai dan menunjukkan
toleransi terhadap sudut pandang orang lain untuk mempermudah dalam mengenali seseorang
yang berbohong maupun memiliki keyakinan yang salah (Gordon & Dalton, 2014).

Secara sederhana empati kognitif dapat memudahkan peserta didik untuk mengarahkan
orang lain supaya memiliki perilaku sesuai dengan yang diharapkan pada saat pembelajaran
IPA yang dapat diterapkan dalam lingkungan masyarakat. Pembelajaran IPA merupakan suatu
ilmu pengetahuan yang mempelajari berkaitan dengan alam sekitar dan seisinya, gejala — gejala
yang timbul, yang berada di alam tersebut, termasuk prinsip, konsep, dan hukum yang telah
diyjikan secara empiris melalui suatu rangkaian dalam metode ilmiah. Selain itu, melalui
pembelajaran IPA peserta didik diharapkan mampu memberikan tekanan pada pemberian
pengalaman secara langsung guna mengembangakan potensi yang dimiliki peserta didik agar
mampu menjelajahi berkaitan dengan diri sendiri dan keadaan alam sekitar secara ilmiah
(Kurniasari & Fauziah, 2022). Dalam hal ini, proses pembelajaran IPA yang dilakukan
diharapkan mampu memberikan stimulus kepada peserta didik agar mengarah kepada rasa
ingin tahu dan berbuat, sehingga peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam berkaitan tentang keadaan alam sekitar (Widhy et al., 2013).

Melalui pembelajaran IPA dengan berfokus pada pendekatan empati kognitif peserta
didik dapat memberikan pemahaman dan kesadaran siswa dalam meningkatkan karakter yang
melekat di dalam jiwa siswa guna meningkatkan rasa kepedulian pada dirinya, masyarakat, dan
lingkungan sekitarnya. Selain itu, pembelajaran IPA yang berfokus pada empati kognitif
peserta didik, dapat memberikan pengetahuan yang baik kepada setiap individu ataupun
kelompok untuk mengetahui dampak yang dihasilkan dari perbuatan yang dilakukan oleh
manusia, sehingga dapat memberikan kesadaran dan pengetahuan kepada peserta didik agar
selalu melakukan tindakan-tindakan yang peduli akan keseimbangan lingkungan (Nurdin &
Fakhri, 2020).

Kemampuan kognitif peserta didik guna membedakan antara dirinya sendiri dan orang
lain sangat penting sekali ketika menggunakan konsep dalam berempati. Karena, konsep
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empati kognitif sendiri sangat erat hubungannya dengan konsep teori pikiran (Wulansari,
2021). Terdapat indikator empati kognitif peserta didik diantaranya adalah, kemampuan
pemahaman perasaan orang lain, tingkat kepekaan seseorang, kemampuan dalam merespon
terhadap masalah, dan kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya dalam membantu
orang lain. Kemudian indikator tersebut dapat dikembangkan sebagai instrumen untuk
menggambarkan karakter empati kognitif peserta didik. Instrumen tersebut diantaranya adalah;
mampu menjadi pendengar yang baik, yang artinya peserta didik mampu menjadi pendengar
yang baik dan memahami orang lain; memiliki kemampuan peka terhadap perasaan orang lain,
artinya, peserta didik mampu memahami dan mengerti berkaitan dengan kondisi seseorang
yang terdapat dilingkungan sekitarnya; instrumen selanjutnya adalah mampu menerima
perbedaan sudut pandang orang lain, artinya, peserta didik mampu menerima perbedaan antar
sesama sehingga diharapkan peserta didik dapat menumbuhkan sikap toleransi (Santi et al.,
2022).

Pembelajaran materi IPA di MTs Ma’arif Al-Mukarrom Ponorogo terdapat beberapa
masalah yang dialami oleh peserta didik baik dari faktor internal dan eksternal. Salah satunya
adalah hasil pembelajaran peserta didik pada materi pelajaran IPA yang dibuktikan dengan
nilai ulangan harian, secara keseluruhan, hasil ulangan harian peserta didik pada kelas VII yang
belum mencapai nilai ketuntasan dalam belajar dengan arti lain masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 dalam pembelajaran IPA terpadu. Hasil yang didapatkan
dalam ulangan harian yang dilakukan peserta didik kelas VII mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 35,0. Melihat permasalahan yang terjadi, perlu adanya evaluasi pembelajaran dengan
cara mengoptimalkan proses belajar yang terdapat di sekolah tersebut. Hal ini, disebabkan oleh
penggunaan model dan metode pembelajaran yang masih konvensional dan peserta didik
cenderung pasif dari pada pendidik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelumnya, peneliti mendapatkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah tersebut masih menggunakan metode pembelajaran
konvensional yaitu metode ceramah. Metode ceramah adalah sebuah metode yang sering
dipakai oleh pendidik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, karena
metode ini dinilai lebih praktis dan fleksibel dalam pelaksanaannya (Taat et al., 2020). Akan
tetapi dalam pembelajaran tersebut, pendidik memiliki peran yang besar dan hanya terfokus
pada pendidik saja sementara peserta didik pasif dan tidak ada interaksi yang terjadi antara
pendidik dan juga teman sebayanya dan peserta didik cenderung individual dengan hanya
berfokus pada penjelasan maupun demonstrasi dari pendidik di dalam kelas. Dengan demikian,
menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk belajar IPA dan peserta didik memiliki
sifat yang individu terhadap dirinya, antar peserta didik dan lingkungannya.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di atas, maka perlu adanya alternatif
penyelesaian sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung secara aktif, dan
peserta didik dapat terlibat langsung pada pembelajaran, tidak hanya terfokus pada pendidik.
Selain itu, perlu adanya metode dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa empati
kognitif peserta didik. Salah satu model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
permasalahan yang terjadi, maka peneliti mengambil model pembelajaran Group Investigation
(GI) dengan pendekatan Socioscientific Issues (SSI).

Proses kegiatan pembelajaran dengan pendekatan socioscientific issues dapat dipadukan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation untuk meningkatkan rasa
empati kognitif peserta didik karena, dapat memberikan gambaran secara luas dan memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk berperan secara aktif dan terlibat langsung dalam
membangun pengetahuannya melalui kegiatan kerjasama dengan kelompok dan dapat
memotivasi peserta didik dalam meningkatkan rasa empati dan berfikir secara kritis. Selain itu,
peserta didik diharapkan lebih mudah dan leluasa menyampaikan berbagai masalah serta
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bagaimana solusi dalam memecahkan suatu masalah tersebut secara berkelompok, sehingga
peserta didik mampu memahami materi dengan mudah dan meningkatkan rasa kepedulian
terhadap orang peserta didik yang lain yang nantinya akan memudahkan dalam berkomunikasi
dan menyelesaikan tugas yang diperoleh dari pendidik (Iklas Supriyanto, 2020).

Penelitian ini, terdapat keterpaduan pada fokus penelitian yaitu antara kemampuan
empati dan kemampuan kognitif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Empati kognitif
dapat memudahkan peserta didik untuk mengarahkan orang lain supaya memiliki perilaku
sesuai dengan yang diharapkan pada saat pembelajaran IPA yang dapat diterapkan dalam
lingkungan masyarakat. Pembelajaran IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang
mempelajari berkaitan dengan alam sekitar dan seisinya, gejala — gejala yang timbul, yang
berada di alam tersebut, termasuk prinsip, konsep, dan hukum yang telah diujikan secara
empiris melalui suatu rangkaian dalam metode ilmiah. Maka, melihat uraian latar belakang dari
permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dengan
Pendekatan Socioscientific Issues (SSI) untuk Meningkatkan Rasa Empati Kognitif Peserta
Didik™.

METODE

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
metode analisis data secara kuantitatif. Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai
metode yang digunakan untuk mencari dan membandingkan berkaitan dengan pemberian
perlakuan terhadap orang lain sesuai yang telah direncanakan dalam kondisi yang
terkendalikan. Sehingga sampel yang diteliti terbagi menjadi dua kelompok atau kelas, yaitu
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan
pendekatan socioscientific issues, sehingga akan diketahui berkaitan tentang hubungan
kausalitas atau sebab akibat. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest dan
posttest control design, yang merupakan terdapat dua kelompok atau kelas yang yang telah
ditentukan, kemudian kedua kelas tersebut diberi pretest untuk mengetahui hasil belajar awal
dari seorang peserta didik (Nurachman & Irawan, 2020). Selanjutnya diberikan perlakuan pada
kelas atau kelompok eksperimen untuk mengetahui perbedaan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol (Jannah, 2016).

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Al-Mukarrom Kauman
Ponorogo yang berada di Jl. Raden Patah, Desa No. 01, Tengah, Kecamatan Kauman,
Kabupaten Ponorogo, pada bulan Februari — Maret 2024. Pada penelitian ini teknik yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan purposive sampling dengan populasi
yang telah ditentukan yaitu siswa kelas VII yang kemudian diambil dua kelas yaitu kelas VII
B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas
20 siswa.

Berikut merupakan gambar alur berpikir dalam penelitian yang dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Alur Berfikir dalam Penelitian

Adapun desain penelitian eksperimen pada kelas kontrol dan eksperimen adalah pada
Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian Eksperimen

Kelas Pretest Treatment Postest
Eksperimen O1 X 03
Kontrol 02 Y O4
Keterangan:
0O; dan O, Merupakan kelas sebelum diberikan perlakuan yang dilakukan oleh peneliti.
X Pemberian perlakuan melalui pembelajaran didalam kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) berbasis Socioscientific Issues (SSI).
Y Pemberian perlakuan melalui pembelajaran didalam kelas yang menggunakan model

pembelajaran konvensional/ceramah.
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0O; . Kelas peserta didik setelah diberikan perlakuan melalui pembelajaran didalam kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) berbasis
Socioscientific Issues (SSI).

O4 . Kelas peserta didik setelah diberikan perlakuan melalui pembelajaran didalam kelas yang
menggunakan model pembelajaran konvensional/ceramah (Setia Wardana & Rifaldiyah,
2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan membandingkan kedua kelas di MTs
Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo pada kelas VII B sebagai kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan
socioscientific issues dan kelas VII C sebagai kelas kontrol dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional atau ceramah. Dalam menghitung keefektifan model pembelajaran
yang telah dilaksanakan pada penelitian ini dengan menggunakan bantuan program SPSS
Statistic 23 for windows. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menguji keefektifan
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific
issues untuk meningkatkan rasa empati kognitif adalah berupa soal tes. Pada pembuatan soal
tes tersebut memuat empat indikator empati kognitif pada materi pencemaran lingkungan. Tes
tersebut dilakukan selama dua kali pertemuan yaitu pretest dan posttest.

Adapun perolehan rata-rata nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sebagai pada Tabel 2.

Tabel 2. Perolehan Nilai Pretest dan Posttest

Instrumen Kelas
Eksperimen Kontrol
Pretest 56,45 53,23
Posttest 82,91 74,05

Berdasarkan data di atas, telah diketahui nilai prefest dan postest pada kelas eksperimen
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan
pendekatan socioscientific issues dan kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional atau ceramah, langkah selanjutnya adalah pengolahan deskripsi data terhadap
nilai pretest dan postest adalah pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengolahan Nilai Pretest dan Posttest

Hasil Tes N Nilai Minumum Nilai Maximum Mean St. Deviasi
Pretest Eksperimen 20 43,75 68,75 56,45 7,40
Posttest Eksperimen 20 66,60 93,75 82,91 6,89
Pretest Kontrol 20 41,66 70,83 53,23 8,12
Posttest Kontrol 20 58,33 85,41 74,05 9,19

Berdasarkan hasil perolehan pengolahan data deskripsi nilai pretest dan postest pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tabel di atas, diketahui bahwa terdapat nilai rata-rata
pada pretest kelas eksperimen adalah 56,45 dengan nilai minimum sebesar 43,75 dan nilai
maximum memperoleh nilai sebesar 68,75. Sedangkan perolehan nilai rata-rata posttest pada
kelas eksperimen adalah 82,91 dengan nilai minimum sebesar 66,60 dan nilai maximum
sebesar 93,75. Sebagai pembanding, nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol memperoleh nilai
sebesar 53,22 dengan nilai minimum 41,66 dan nilai maximum 70,83. Sedangkan nilai posttest
pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 74,05 dengan nilai minimum sebesar 58,33 dan
nilai maximum sebesar 85,41.

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 02, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617
Copyright © 2024 Muhamad Tohari, Rahmi Faradisya Ekapti



Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl).... 242-258

Setelah didapatkan hasil perolehan data deskripsi nilai pretest dan nilai posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen di atas, adapun hasil perolehan data berkaitan dengan
indikator empati kognitif peserta didik melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues yang telah berhasil dilampaui
oleh peserta didik adalah pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perolehan Data Per Indikator Empati Kognitif
Eksperimen Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest

Indikator Empati Kognitif

Pemahaman perasaan orang lain. 62,08 83,75 57,50 71,66
Tingkat kepekaan seseorang 58,33 82,91 50.83 72,50
Kemampuan dalam merespon terhadap masalah 51,25 82,91 51,25 73,75

Kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya

. 53,33 82,08 51,66 73,33
dalam membantu orang lain

Dari hasil paparan data nilai per indikator pretest dan nilai posttest pada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
dengan pendekatan socioscientific issues yang didapatkan di atas, selanjutnya dapat
digambarkan melalui grafik Gambar 2.

Nilai Pretest dan Posttest

EPemahaman perasaan orang
lain

Tingkat kepekaan
seseorang

BKemampuan dalam
merespon terhadap masalah

m Kemampuan seseorang
dalam mengendalikan
dirinya dalam membantu
orang lain

Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Per Indikator Empati Kognitif

Berdasarkan paparan data yang telah diperoleh, dapat dijabarkan bahwa pada kelas
eksperimen indikator pertama yaitu pemahaman perasaan orang lain mendapatkan nilai pretest
sebesar 62,08% dan meningkat pada nilai posttest sebesar 83,75, pada indikator kedua yaitu
kemampuan tingkat kepekaan seseorang mendapatkan nilai pretest sebesar 58,33% dan
meningkat pada nilai posttest sebesar 82,91%, pada indikator ketiga yaitu kemampuan dalam
merespon terhadap masalah mendapatkan nilai pretest sebesar 51,25% dan meningkat pada
nilai posttest sebesar 82,91%, dan indikator yang terakhir adalah kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dirinya dalam membantu orang lain mendapatkan nilai pretest sebesar 53,33%
dan meningkat pada nilai posttest sebesar 82,08%.

Hasil yang telah didapatkan, selanjutnya akan diuji dalam analisis data statistik berupa
uji prasyarat yang memuat uji normalitas dan uji homogenitas, uji t dan uji n-gain untuk
mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran (Nadifah, 2022).

Uji normalitas merupakan suatu syarat mutlak yang digunakan sebelum melaksanakan
analisis statistik parametrik. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan
program SPSS Statistic 23 for windows. Hasil uji output One Sample Shapiro Wilk Test terlihat
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pada kolom Sig (Signifikan), hal tersebut jika nilai taraf signifikan > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya, jika nilai taraf signifikan < 0,05 maka data
tersebut tidak berdistribusi normal (Ali, 2006). Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh dari
penelitian ini adalah pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Stgtlst df Sig. Stgtl dr | sie.
1C stic

Hasil Pre Test Kelas
Belajar Eksperimen
Siswa  Post Test Kelas

,154 | 20 ,200° | ,958 | 20 | .,499

,224 20 ,010 | ,917 | 20 | ,086

Eksperimen

Pre TestKelas | (501 50 | 200° | 042 | 20 | 258
Kontrol

Post TestKelas | o3| 20 | 077 | 906 | 20 | 054
Kontrol

*_This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian di atas, dapat
diketahui bahwa nilai data awal atau pretest yang dilakukan pada kelas eksperimen
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,499 dan pretest pada kelas kontrol memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,258. Hal tersebut, berdasarkan kriteria pengujian pada uji normalitas,
apabila nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Begitupun sebaliknya,
jika nilai taraf signifikan < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu,
pada nilai pretest kelas eksperimen adalah sig 0,499 > 0,05 dan nilai pretest kelas kontrol
adalah sig 0,258 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data awal atau nilai pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Selain itu, data akhir atau posttest pada kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar
signifikansi 0,086 dan posttest pada kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,054.
Hal tersebut, berdasarkan kriteria pengujian pada uji normalitas, apabila nilai signifikan > 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. Nilai signifikasi posttest pada
kelas eksperimen sebesar sig 0,086 > 0,05 dan nilai signifikansi pada kelas kontrol sebesar sig
0,054 > 0,05, yang artinya data akhir atau nilai posttest yang diperoleh pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistibusi normal.

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat yang dilakukan untuk mengetahui
homogenitas pada sampel penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol (Usmadi, 2020).
Kedua kelas tersebut akan diujikan untuk mengetahui apakah kedua sampel tersebut homogen
atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistic 23 for windows.
Adapun hasil yang diperoleh dari perhitungan uji homogenitas data awal atau pretest adalah
sebagai Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pretest

Test of Homogeneity of Variance
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Levene

Statistic dfl di2 Sig.

Hasil Belajar Based on Mean

Siswa ,006 1 38 ,941

Based on
Median ,004 1 38 ,948

Based on
Median and with ,004 1 | 34,895 | ,948
adjusted df
Based on

trimmed mean 001 1 38 979

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada data pretest menggunakan bantuan program
SPSS Statistic 23 for windows dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh data
tersebut adalah 0,941. Dengan demikian, menunjukan bahwa nilai signifikansi pada Based on
Mean yang diperoleh > 0,05 atau nilai sig 0,941 > 0,05 maka data tersebut bersifat homogen.
Adapun hasil yang diperoleh pada perhitungan uji homogenitas data posttest pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah sebagai Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic dfl di2 Sig.
Hasil Belajar Based on Mean 3,625 1 38 ,065
Siswa Based on
Median 3,260 1 38 ,079
Based on
Median and with 3,260 1 137,294 | ,079
adjusted df
Based on

3,707 1 38 ,062

trimmed mean

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan pada nilai posttest menggunakan
bantuan program SPSS Statistic 23 for windows dapat diketahui bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh data tersebut adalah 0,065. Maka dapat disimpulkan, hal tersebut menunjukan bahwa
nilai signifikansi pada Based on Mean yang diperoleh > 0,05 atau nilai sig 0,065 > 0,05
artinya data tersebut bersifat homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data dan menunjukan bahwa
data berdistribusi normal dan homogen, maka uji perbedaan nilai posttest pada kelas
eksperimen dan juga kelas kontrol dapat dilakukan dengan cara menggunakan uji independent
sample t-test. Uji t-test dilakukan dengan maksud untuk mengetahui perbedaan secara
signifikan antara nilai posttest kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan pendekatan Socioscientific Issues (SSI) dan
kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Penghitungan uji
independent t-test pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS
Statistic 23 for windows. Adapun hasil yang diperoleh pada uji independent t-test adalah
sebagai Tabel 8.
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Tabel 8. Uji Independent Sample T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of t-test for Equality of Means
Variances
. 95% Confidence
812g " | Mean ES td. Interval of the
F Sig. | t | df (2= | Difre | Error Difference
taile Diffe L
d) N rence orwe Upper
Hasil ~ Equal variances 3,4 8,85712,567 | 3,660
Belajar assumed 3,625 1,065 50 38 [,001 50 35 17 14,05433
Siswa i
rl:;(()l;l:is\ll;rql:(rllces 3.4 325?: 001 8,85712,567 | 3,646 14,06826
50 3 ’ 50 35 74 ’

Berdasarkan kriteria yang digunakan, hasil hipotesis diterima apabila menghasilkan
probabilitas nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 dan sebaliknya, jika nilai probabilitas nilai
signifikansi (2-tailed) yang dihasilkan < 0,05 maka hipotesis nol akan ditolak (Oktavia et al.,
2019). Merujuk pada pengambilan hipotesis yang terdapat di bab 3, adapun bunyi hipotesis
nol adalah tidak terdapat efektivitas yang signifikan antara penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific issues untuk
meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik, sedangkan hipotesis alternatif berbunyi
terdapat efektivitas yang signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues untuk meningkatkan rasa empati
kognitif peserta didik. Dar1 paparan data di atas, pada hasil uji independent t-test memperoleh
nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan empati kognitif peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik.

Dari hasil uji yang dilakukan, yaitu uji normalitas pada data nilai pretest dan posttest
kelas ekperimen dan kontrol menunjukan data berdistribusi normal. Kemudian, dilanjutkan
dengan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah nilai prefest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varian yang homogen atau tidak. Sehingga
dapat dilanjutkan dengan uji independent t-test yang bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan pada peserta didik terhadap penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific issues dengan penggunaan model
pembelajaran konvensional untuk meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik (Anggie
Bagoes Kurniawan, 2021). Setelah dilakukan uji hipotesis, maka dapat menentukan keefektian
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan
socioscientific issues yaitu dengan cara melakukan uji normalized gain atau N-Gain.

Uji N-Gain merupakan suatu uji yang digunakan dengan tujuan untuk menentukan
keefektifan penggunaan model, metode atau treatment (Madjid, 2019). Proses pengolahan data
dalam uji N-Gain pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS Statistic 23 for
windows. Adapun hasil uji N-Gain tersebut pada Tabel 9.
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Tabel 9. Interpretasi N-Gain Score dalam Bentuk Persen

Hasil Perhitungan N-Gain Score Persen

Responden Eksperinlf;:as Kontrol
Responden 1 40,62 28,57
Responden 2 47,83 33,20
Responden 3 73,68 0,00
Responden 4 22,21 33,20
Responden 5 66,65 69,23
Responden 6 74,06 17,38
Responden 7 66,67 63,15
Responden 8 72,21 65,21
Responden 9 69,23 59,10
Responden 10 70,82 21,74
Responden 11 54,54 0,00
Responden 12 64,71 45,46
Responden 13 66,65 41,66
Responden 14 75,00 50,00
Responden 15 80,00 69,23
Responden 16 68,43 74,06
Responden 17 65,21 67,86
Responden 18 57,89 52,37
Responden 19 47,61 47,83
Responden 20 25,15 7,13
Rata-rata 60,46 42,32
Nilai Maximum 80,00 74,06
22,21 0,00

Nilai Minimum

Berdasarkan hasil uji N-Gain di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor
N-Gain pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues yaitu 60,46 dengan nilai tertinggi
80,00 dan nilai terendah 22,21. Hal tersebut, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues termasuk kedalam kategori cukup
efektif. Sedangkan rata-rata skor N-Gain pada kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional sebesar 42,32 dengan nilai tertinggi 74,06 dan nilai terendah 0,00
maka, penggunaan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol termasuk kedalam
kategori kurang efektif.
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Berdasarkan perolehan nilai pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues cukup efektif untuk
meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik kelas VII di MTs Ma’arif Al-Mukarrom
Kauman Ponorogo.

Selain itu, adapun hasil pembagian nilai Nilai N-Gain dalam capaian pembelajaran
berdasarkan indikator kemampuan rasa empati empati kognitif peserta didik pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Capaian Pembelajaran Berdasarkan Indikator Empati Kognitif

Nilai N-Gain Score

No. Indikator
Eksperimen Kontrol
1. Pemahaman Perasaan Orang Lain 0,57 0,33
2. Tingkat Kepekaan Seseorang 0,59 0,44
3. Kemampuan dalam Merespon Terhadap Masalah 0,65 0,45
Kemampuan Seseorang dalam Mengendalikan Dirinya dalam
4. . 0,62 0,45
Membantu Orang Lain
Rata-rata 0,61 0,42

Paparan tabel di atas, merupakan hasil N-Gain Score yang diperoleh dari capaian per
indikator kemampuan empati kognitif peserta didik. Pada kelas kontrol indikator pertama yaitu
pemahaman perasaan orang lain mendapatkan hasil 0,57 termasuk kategori sedang, indikator
kedua yaitu tingkat kepekaan seseorang mendapatkan hasil 0,59 termasuk kategori sedang,
pada indikator ketiga yaitu kemampuan dalam merespon terhadap masalah mendapatkan hasil
0,65 termasuk kategori sedang, dan indikator keempat yaitu kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dirinya dalam membantu orang lain mendapatkan hasil 0,62 termasuk kategori
sedang. Dari hasil tersebut kemudian di rata-rata sehingga memperoleh nilai sebesar 0,61.

Sedangkan pada kelas kontrol hasil N-Gain yang diperoleh dari capaian per indikator
kemampuan empati kognitif peserta didik adalah, pada indikator pertama memperoleh hasil
0,33 termasuk kategori sedang, indikator kedua memperoleh hasil sebesar 0,44 termasuk
kategori sedang, indikator ketiga memperoleh hasil sebesar 0,45 dan pada indikator keeempat
memperoleh nilai sebesar 0,45 termasuk kedalam kategori sedang. Rata-rata yang dihasilkan
dari perolehan nilai N-gain kelas kontrol adalah 0,42.

Berdasarkan paparan data hasil perolehan N-Gain Score dari capaian per indikator
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol termasuk kedalam kategori sedang, dengan
perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen yaitu 0,61 sedangkan pada kelas kontrol
memperoleh hasil sebesar 0,42. Meskipun kedua kelas tersebut termasuk kedalam kategori
yang sama, akan tetapi terdapat perbedaan yaitu perolehan kelas eksperimen lebih unggul
daripada kelas kontrol.

Meskipun keduanya memiliki nilai yang terpaut sedikit dan tergolong kategori sedang,
akan tetapi nilai kelas eksperimen lebih unggul daripada kelas kontrol. Peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation memiliki kualitas yang
lebih baik dalam indikator kemampuan dalam merespon terhadap masalah. Hal ini dikarenakan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dipadukan dengan
socioscientific issues penting dalam meningkatkan kemampuan rasa empati kognitif peserta
didik karena pembelajaran tersebut menyediakan permasalahan yang berkaitan dengan kondisi
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lingkungan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik lebih mudah memami materi
pembelajaran. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan tidak hanya berfokus pada teori saja
akan tetapi praktik secara langsung juga diterapkan, hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
peserta didik dapat mengimplementasikan secara langsung terhadap kondisi lingkungan yang
terjadi dikehidupan sehari-hari. Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Pipit
Justianingsih (2013), dengan judul penelitian “Upaya Meningkatkan Nilai Kepedulian
Lingkungan Siswa Melalui Penerapan Model Group Investigation dikelas VII SMP Negeri 6
Cirebon Pada Sub Pokok Bahasan Kerusakan Lingkungan” hasil penelitiannya menunjukan
bahwa penerapan model group investigation dapat meningkatkan nilai kepedulian peserta didik
terhadap lingkungan dikelas VII G SMP Negeri 6 Cilegon dibuktikan dengan nilai rata-rata
hasil capaian belajar peserta didik sebesar 86,88 (Pipit Justianingsih, 2013).

Berkaitan dengan penjelasan hasil penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation dengan pendekatan socioscientific issues tersebut, model pembelajaran ini
memiliki hubungan erat dengan teori konstruktivisme. Teori konstruktivisme dalam model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation merupakan prinsip psikologi pendidikan
yang guru tidak hanya menyampaikan materi secara langsung kepada peserta didik akan tetapi
kontruktivisme dapat membangun atau menyusun pengetahuannya berdasarkan pengetahuan
yang telah didapat. Melalui pembelajaran dengan model kooperatif tipe group investigation
dengan pendekatan socioscientific issues dengan berlandaskan teori konstruktivisme, peserta
didik dapat membangun pengetahuannya secara individu bersama teman belajarnya melalui
pengalaman dari setiap individu dalam kelompok, sehingga kondisi proses kegiatan belajar
mengajar peserta didik akan terasa lebih menyenangkan karena peserta didik dapat terlibat aktif
dalam kegiatan tersebut (I Dewa Ayu Agung Istri Mayun, Yudana, Made, Arya Sunu, 2014).

Dengan demikian, hasil akhir dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa,
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan
socioscientific issues cukup efektif dalam meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik
kelas VII di MTs Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo.

KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dengan pendekatan
socioscientific issues cukup efektif dalam meningkatkan rasa empati kognitif peserta didik
kelas VII di MTs Ma’arif Al-Mukarrom Kauman Ponorogo. Hal tersebut dapat dibuktikan pada
hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific issues yaitu 60,46 dengan nilai
tertinggi 80 dan nilai terendah 22,21. Hal tersebut, penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation dengan pendekatan socioscientific issues termasuk kedalam kategori
cukup efektif. Hal itu dapat terjadi karena terdapat beberapa faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, diantaranya adalah, keterbatasan ilmu dan
pengalaman peneliti, sumber belajar peserta didik yang terbatas, adanya peserta didik yang
masih kesulitan dalam berkomunikasi dengan anggota kelompok, dan terbatasnya penggunaan
model-model pembelajaran modern sehingga peserta didik masih beradaptasi dengan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation. Sedangkan rata-rata skor
N-Gain pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional sebesar
42,32 dengan nilai tertinggi 74,06 dan nilai terendah 0 maka, penggunaan model pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol termasuk kedalam kategori kurang efektif. Selain itu,
perolehan nilai rata-rata N-Gain setiap indikator pada kemampuan rasa empati kognitif peserta
didik sebesar 0,61 termasuk kedalam kategori sedang.
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